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Kata Pengantar 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

buku yang berjudul Kejurnalistikan: Teori, Praktik, dan 

Tantangan Era Digital dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini 

merupakan hasil dari proses panjang, perpaduan antara 

pengalaman mengajar, membimbing calon wartawan, serta 

refleksi atas praktik jurnalistik yang penulis jalani selama 

bertahun-tahun di lapangan. 

Gagasan untuk menyusun buku ini berawal dari kegiatan 

penulis dalam mengampu mata kuliah Kejurnalistikan pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Simalungun. 

Setiap kali mengajar, penulis menemukan bahwa mahasiswa 

memiliki minat besar terhadap dunia media dan berita, namun 

sering kali menghadapi kesulitan memahami bagaimana teori 

jurnalistik di ruang kuliah bisa diterapkan dalam praktik nyata. 

Banyak mahasiswa memahami jurnalisme hanya sebatas 

kegiatan menulis berita, padahal esensi jurnalistik jauh lebih 

luas: ia adalah proses sosial, intelektual, dan etis yang berperan 

penting dalam membentuk kesadaran publik dan kualitas 

demokrasi. 

Buku ini berupaya menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik. Sebagian besar materi dalam buku ini disusun 
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dari bahan kuliah, catatan perkuliahan, serta diskusi kelas yang 

penulis lakukan selama beberapa semester. Selain itu, penulis 

juga mengintegrasikan hasil pelatihan jurnalistik yang pernah 

diberikan kepada calon-calon wartawan muda di berbagai 

forum kampus dan organisasi mahasiswa. Dari sana penulis 

memperoleh banyak masukan praktis tentang apa saja 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh jurnalis pemula 

dalam memahami kerja jurnalistik yang sesungguhnya. 

Lebih dari itu, pengalaman penulis sebagai jurnalis aktif 

di lapangan turut memberikan warna tersendiri dalam 

penyusunan buku ini. Pengalaman meliput berbagai peristiwa 

sosial, politik, dan budaya telah memperkaya pemahaman 

penulis mengenai bagaimana jurnalisme dijalankan dalam 

kondisi nyata, sering kali di bawah tekanan waktu, keterbatasan 

informasi, dan dilema etika yang kompleks. Melalui pengalaman 

tersebut, penulis belajar bahwa menjadi jurnalis bukan hanya 

soal keterampilan teknis, tetapi juga soal integritas, empati, dan 

tanggung jawab moral kepada masyarakat. 

Buku ini dirancang tidak hanya untuk kalangan 

akademisi, tetapi juga bagi siapa pun yang tertarik memahami 

dunia jurnalistik secara lebih mendalam. Sasaran utama 

pembaca adalah mahasiswa, calon jurnalis, dan peminat dunia 

media yang ingin mempelajari dasar-dasar jurnalistik secara 

sistematis namun tetap kontekstual. Bahasa yang digunakan 

disederhanakan agar mudah dipahami, tanpa meninggalkan 

ketelitian ilmiah dan kedalaman analisis. 
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Struktur buku ini dibagi ke dalam tujuh bab utama yang 

disusun secara berurutan sesuai dengan alur logis proses 

pembelajaran jurnalistik. 

Bab pertama membahas Ruang Lingkup Kejurnalistikan, 

yang menguraikan pengertian, sejarah, dan fungsi jurnalisme 

sebagai institusi sosial. Bagian ini memberikan fondasi teoretis 

bagi pembaca untuk memahami posisi pers dalam sistem 

demokrasi dan masyarakat modern. 

Bab kedua mengulas Keterampilan Dasar Jurnalistik, 

meliputi kemampuan menulis berita, melakukan wawancara, 

melakukan riset, hingga memahami nilai berita (news values). 

Bab ini banyak diadaptasi dari pengalaman penulis saat 

memberikan pelatihan menulis berita bagi mahasiswa dan 

jurnalis muda di berbagai tempat. 

Bab ketiga membahas Jenis-Jenis Tulisan Jurnalistik, 

seperti berita, feature, opini, dan jurnalisme investigatif. Melalui 

contoh konkret, pembaca diajak memahami bagaimana setiap 

bentuk tulisan memiliki fungsi dan gaya penyajian yang 

berbeda. 

Bab keempat berfokus pada Bahasa Jurnalistik, ciri khas 

bahasa media yang ringkas, padat, namun komunikatif. Di sini, 

penulis menekankan pentingnya ketepatan diksi, kejelasan 

kalimat, dan gaya penyajian yang sesuai dengan etika jurnalistik. 

Bab kelima mengangkat tema Foto Jurnalistik, 

membahas bagaimana visual berperan sebagai bahasa universal 

yang mampu menyampaikan pesan secara cepat dan 

emosional. Pembaca juga diajak memahami prinsip estetika dan 
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etika foto jurnalistik, serta bagaimana foto digunakan dalam 

konteks digital dan media sosial. 

Bab keenam mengulas Media dan Teknologi Digital, 

bagian yang sangat relevan dengan perubahan zaman. Penulis 

membahas konvergensi media, produksi konten multimedia, 

jurnalisme data, serta bagaimana algoritma dan media sosial 

mengubah cara jurnalis bekerja dan cara masyarakat 

mengonsumsi berita. 

Bab ketujuh membahas Hukum dan Regulasi Media, 

termasuk Undang-Undang Pers, hak cipta, kebebasan pers, 

etika peliputan isu sensitif, serta tantangan hukum di era digital. 

Bab ini diharapkan membantu mahasiswa memahami batas-

batas hukum dan tanggung jawab moral dalam praktik 

jurnalistik modern. Keseluruhan isi buku ini diupayakan agar 

tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga reflektif.  

Penulis berharap buku ini dapat menjadi bahan ajar 

yang aplikatif di lingkungan perguruan tinggi, sekaligus 

panduan praktis bagi siapa pun yang ingin memahami profesi 

jurnalis dari dalam. Di tengah maraknya informasi palsu (hoaks), 

disinformasi, dan banjir konten media sosial, jurnalisme 

profesional kembali menemukan urgensinya. Oleh karena itu, 

pembelajaran jurnalistik tidak boleh berhenti pada teknik 

menulis berita semata, tetapi harus mengajarkan nilai-nilai 

kebenaran, empati, dan tanggung jawab sosial. 

Buku ini tentu masih jauh dari sempurna. Banyak bagian 

yang bisa diperdalam lagi, terutama dalam menghadapi 

dinamika teknologi informasi yang terus berkembang. Namun 

penulis percaya, kehadiran buku ini dapat menjadi pijakan awal 
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bagi mahasiswa dan calon jurnalis untuk memahami bahwa di 

balik setiap berita yang mereka baca, terdapat proses intelektual 

dan etika yang panjang. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada rekan-rekan 

sejawat di dunia akademik dan praktisi media yang telah 

berbagi pengalaman, kepada mahasiswa yang telah menjadi 

mitra diskusi selama proses perkuliahan, serta kepada rekan-

rekan jurnalis yang telah memberikan inspirasi melalui kerja 

lapangan mereka yang gigih dan idealistis. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada keluarga yang selalu memberikan 

dukungan moral dan spiritual dalam penyusunan naskah ini. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberi 

kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan jurnalistik di 

Indonesia, khususnya dalam membentuk generasi jurnalis yang 

profesional, berintegritas, dan berempati terhadap masyarakat. 

Semoga buku ini dapat menjadi panduan belajar, bahan refleksi, 

dan sumber inspirasi bagi mahasiswa, dosen, serta semua pihak 

yang mencintai dunia media dan kebenaran. 

 

Pematangsiantar, November 2025 

Penulis 

 

 

Jalatua Habungaran Hasugian  
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